ABSTRAK

Mahmudah Nim. 2210050010, Penolakan Ayah Memberikan Izin Pernikahan
Pada Anak Perempuannya Karena Faktor Ekonomi Dan Implikasinya Terhadap
Keabsahan Perkawinan (Kajian Di Desa Kalisari Kecamatan Losari Kabupaten
Cirebon), 2023.

Ayah adalah sebagai kepala rumah tangga dan berkewajiban memberi nafkah
untuk anggota keluarganya. Dalam Pasal 80 Ayat 4 huruf C Kompilasi Hukum
Islam bahwa sesuai dengan penghasilannya suami menanggung nafkah, kiswah dan
tempat kediaman bagi isteri, biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan
bagi isteri dan anak, biaya pendididkan bagi anak. Fakta yang terjaadi di Desa Kalisari
Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon banyak anak perempuan yang bekerja
menjadi tulang punggung ekonomi keluarga dan berdampak pada ayah yang
menolak menikahkan anaknya karena menjadi penopang ekonomi keluarga.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisi faktor-faktor ayah tidak mau
menikahkan anak perempuan, pendapat anak perempuan dan tokoh masyarakat,
serta ketentuan hukum Islam dan perundang-undangan terhadap ayah yang
menolak mengizinkan anak perempuannya.

Penelitian ini bertitik tolak pada hak anak perempuan untuk dinikahkan oleh
ayah selaku wali nasab anak. penelitian ini menggunakan teori Magashid Syariah,
kaidah fighiyyah adh-dhoruroh yuzalu, dan teori kesadaran hukum.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang menggunakan metode deskriptif
analisis dan pendekatan yuridis empiris. yaitu suatu metode yang biasa digunakan
untuk mendeskripsikan atau menganalisis hasil penelitian sesuai dengan teknik
penelitian.

Dari hasil penelitian bahwa: (1) faktor-faktor yang menyebabkan penolakan
ayah mengizinkan menikah vyaitu, faktor ekonomi, ayah yang tidak bisa
melaksanakan kewajiban sebagai kepala rumah tangga, anak harus membalas budi,
anak harus berbakti kepada orang tua. (2) pendapat anak terhadap ayah yang
menolak menikahkan bermacam-macam diantaranya dilema, kecewa, melakukan
komunikasi yang baik, namun semua anak tidak ada yang bertindak keberatan.
Berbagai macam pendapat tokoh masyarakat bahwa, wali adhol harus di hindari,
ayah tidak boleh bersikap egois terhadap anaknya, menggunakan hak ijbar dengan
bijak, ayah harus segera menikahkan anaknya. (3). Menurut hukum Islam, kasus-
kasus, wali adhal yang terjadi di Desa Kalisari tersebut sama sekali berlawanan
dengan konsep hukum Islam, Magashid Syariah mengenai hifdzl nasl. Sedangkan
menurut undang-undang Perkawinan, perkawinan sah apabila dilakukan menurut
hukum agama. Selain itu menolaknya ayah menikahkan anak perempuan
merupakan sebuah pelanggaran terhadap hak anak dan hak tersebut menjadi
kewajiban ayah yang harus dilakukan selaku wali nasabnya.
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ABSTRACT

Mahmudah, Nim. 2210050010, Father's Refusal To Give Marriage Permit To
His Daughter Due To Economic Factorsand Its Implications On The Legality Of
Marriage (Study In Kalisari Village, Losari District, Cirebon Regency),2023

The father is the head of the household and is obliged to provide for his family
members. In Article 80 paragraph 4 letter Compilation of Islamic Law that
according to his income the husband bears maintenance, kiswa and residence for
the wife, household expenses, maintenance and medical expenses for the wife and
children, educational expenses for the children. The fact that happened in Kalisari
Village, Losari District, Cirebon Regency, many girls work to become the backbone
of the family economy and this has an impact on fathers who are reluctant to marry
off their children because they support the family economy.

The purpose of this study was to analyze the factors of fathers' reluctance to
marry off their daughters, the opinions of daughters and community leaders, as well
as the provisions of Islamic law and legislation against the reluctance of fathers to
allow their daughters

This research is a qualitative research, which uses a descriptive analysis
method and an empirical juridical approach. namely a method commonly used to
describe or analyze research results according to research techniques.

From the results of the study that: (1) the factors that cause the reluctance of
fathers to allow marriage, namely, economic factors, fathers who cannot carry out
their obligations as head of the household, children must return favors, children
must serve their parents. (2) the opinions of children towards fathers who are
reluctant to marry vary, including dilemmas, disappointment, good communication,
but none of the children act against it. There are various opinions from community
leaders that, adhol guardians must be avoided, fathers must not be selfish towards
their children, use ijbar rights wisely, fathers must immediately marry their
children. (3). According to Islamic law, the wali adhal cases that occurred in
Kalisari Village are completely contrary to the concept of Islamic law, Magashid
Syariah regarding hifdzl nasl. Meanwhile, according to the Marriage Law,
marriage is legal if it is carried out according to religious law. Besides that, the
father's reluctance to marry off his daughter is a violation of children's rights and
this right is the duty of the ayas as his nasab guardian.

Keywords: Father's reluctance, Daughter, Marriage validity.



-

4adA

LSA“}’J@JYC‘}JC_\MCJAMY\UAQJ" Y v v 0 v VY Y_H:}EJW
Bllie bl L8 0 Ay gl Aesd o ATSel, Al

M(eina) Qs g b o]

e Caya €558 A v Balall 3 a3l ol al Allela e g 55 ud) oy s Y

Ao s U AL8Y) 5 3 gl 5 sl T o 30 alaay (o) JAall G 430 dpadlY) day il

S ¢ JuhY da gl dplall cilgall 5 Abuall CadlSis A el oy lad) o

¢ oing ) O sh i ¢ (6 e sl dadalia ¢ g jlullS Ay § 8 as] 4 dREa)) JkD agladl)
5nY) Sl (5l 3 sl Casadl L) e aaall Jaad

el ¢ agily s B e oLV Cage dalse dalat sa Al all oda (e il
oo LY Cag s aa ey i) 5 ApadluY) day il alSal Gl 5 ¢ ainall 308 5 il
agilial ~laud),

138 axiiny cal) g Ay OV s 33 8 AN Ba ) ) 13 ity
SN o sl A plang ¢ g8l ol 5gn 053V a5 ¢ Amy Al e 4y ylas Caa ),

RURTRTS: | PR P [ SN PRPE TS RN | PEPIRE PP LSNP SLIF K

¢ zlsol plawdl e el Cag s o A dalsadl (V) 50l Al all il e

G ¢ bS5 agilal 3l ALl () sradaion W Gudl) LY g ¢ Aalai@Y) Jal gall a0
olad e L) o) T alias (V) oLl agdlilal dand el e anyg ¢ daaadl 2 e ) e
¢ aall Jal gill 5 JoY) A 5 Ol @y b Lay ¢ 21530 (8 (500 5 ol LY
ind a4 adinall 52 (e ddlide o) Gllia Waiz (o jeaty ) e aal Y (KD
Ay Jla ) s ) geadiog ()l 5 ¢ pedladal alas ¢ 5ailil £ LY 0 6 YT a5 ¢ slaa 5!
Llad () ¢ Aadlua) Ay 3l (V) sl e aglldal s s 3 o) o LY e angg ¢
Arg ¢ Agadlll) day Hll o sgde ae Lalad Gl (o LS 4 8 8 Ciiaa Al
2ol O e gl el B ¢ ands gl g Jeail e Jaliall (3hey Lo 2l
ey i) g oo QY Gige gl ¢ elld Gala )l o 5l S o5 13 Baaa
o el (g Adtay LYY a5 e all 138 5 ¢ oLV (3 sl &Lgm),

_G\JJ\ daa @A) Yl Cag e ;Z\.:\uhay\ &) dal)



